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Abstract 

Breast cancer is a way from the glands and tissues that support the breast, where a number of cells 

in the breast reproduce abnormally.  Objective: to understand the connection between family 

support and anxiety levels in Ca Mammary patients, who is currently undergoing the process of 

chemotherapy at Murni Teguh Memorial Hospital. Method: This research is quantitative, 

correlational descriptive research with a cross sectional approach.  Results: The results of the study 

showed that there was a relation between family support and the level of anxiety in ca mammae 

patients undergoing chemotherapy at Murni Teguh Memorial Hospital.  The results of the chi-

square statistical test analysis show that the p value = 0.00 < 0.05.  Conclusion: There is a relation 

between family support and the level of anxiety in ca mammae patients undergoing chemotherapy 

at Murni Teguh Memorial Hospital.  
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Abstrak 

Kanker payudara merupakan saluran dari kelenjar dan jatingan penunjang  payudara, dimana 

sejumlah sel dalam payudara berkembang biak secara abnormal. Tujuan: untuk mengetahui 

hubungan dukungan keluarga dengan tingkat kecemasan pada pasien Ca Mammae yang menjalani 

kemoterapi di Murni Teguh Memorial Hospital. Metode: Penelitian ini adalah kuantitatif, deskriptif 

korelasional dengan pendekatan cross sectional. Hasil: Hasil penelitian menunjukan adanya 

hubungan dukungan keluarga dengan tingkat kecemasan pada pasien ca mammae dalam menjalani 

kemoterapi di Murni Teguh Memorial Hospital. Hasil analisis uji statistik chi-square menunjukan 

nila p value = 0,00 < dari nilai 0,05. Kesimpulan: Ada hubungan dukungan keluarga dengan tingkat 

kecemasan pada pasien ca mammae dalam menjalani kemoterapi di Murni Teguh Memorial 

Hospital.  

Kata kunci: Dukungan Keluarga, Tingkat Kecemasan, Kanker Payudara 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Kanker merupakan salah satu 

penyebab kematianutama di dunia dengan 

prevelensi lebih dari10 juta kematian setiap 

tahunnya [1,2]. Kanker payudara menempati 

urutan nomor dua dari insiden semua jenis 

kanker di dunia, terdapat 8%-9% wanita 

mengalami kanker payudara sebanyak 7,8 

juta wanita hidup yang didiagnosis menderita 

kanker payudara dalam 5 tahun terakhir, 

Sehingga menjadikannya kanker payudara 

paling umum di dunia [3,4]. 

Berdasarkan data International 

Agency for Research on Cancer didapatkan 

bahwa pada tahun 2020 terdapat kasus baru 

kanker payudara di dunia sebanyak 

2.261.419 dengan kematian akibat kanker 

payudara 684.996. Pada benua Asia Timur 

insiden kanker payudara di India sebanyak 

178.361 dengan angka kematian kanker 

payudara sebanyak 90.408. Dengan 

prevelensi kanker payudara sebanyak 69,28 

per 100.000 [5]. 
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Berdasarkan data International 

Agency for Research on Cancer terdapat 

396.914 kasus baru kanker dan 234.511 

kematian akibat kanker di Indonesia. Insiden 

kanker payudara di Indonesia sebanyak 

65.858 dengan angka kematian akibat kanker 

payudara sebanyak 22.430 sedangkan 

prevelensi kanker payudara sebanyak 148,11 

per 100.000. Kejadian kanker payudara di 

Indonesia pada saat ini selalu mengalami 

peningkatan setiap tahunnya [5]. 

Pada kasus kanker payudara, pasien 

menjalani lebih dari satu metode pengobatan 

yaitu metode pembedahan sebesar 61,8%; 

kemoterapi 24,9%; dan penyinaran sebesar 

17,3%  [6]. 

Kemoterapi merupakan terapi yang 

diberikan dengan menggunakan obat-obatan 

sitostatik yang dimasukkan kedalam tubuh 

melalui intravena, tropical, atau oral [7]. 

Pada proses pengobatan  kemoterapi 

pasien akan mengalami berbagai efek 

samping salah satu nya alopesia atausering 

disebut kerontokan pada rambut yang akan 

menyebabkan pasien mengalami kegangguan 

citra diri, serta kepercayaan diri. Selain itu 

terdapat efek samping secara psikologis yaitu 

stress, depresi dan juga kecemasan sampai 

pada tahap post traumatic stress disorder 

pada diri penderita [8]. 

Kecemasan berlebihan yang terjadi 

pada pasien kemoterapi dapat mempengaruhi 

motivasi pasien dalam menjalani kemoterapi 

dan berpengaruh terhadap program 

kemoterapi [9]. Kemoterapi dapat 

memberikan dampak negative seperti 

kekhawatiran, kecemasan, serta rasa takut 

akibat pengalaman penyuntikan obat yang 

memberikan rasa tidak nyaman bagi pasien 

yang sedang menjalani kemoterapi untuk itu 

sangat dibutuhkan dukungan dari keluarga 

[10]. 

Dukungan keluarga ialah ikatan 

keluarga dengan dunia sosial bersifat timbal 

balik, umpan balik, maupun keterlibatan 

emosional dalam hubungan sosial. Dukungan 

dari keluarga merupakan faktor penting 

seseorang dalam menghadapi masalah dan 

sebagai strategi preventif dalam mengurangi 

stress dimana pandangan hidup seseorang 

menjadi luas, dan tidak mudah stress. 

Dukungan keluarga sangatlah penting dalam 

menjalankan perawatan pasien, dimana 

dukungan kelurga dapat membantu 

menurunkan kecemasan pasien, 

meningkatkan semangat hidup dan komitmen 

pasien untuk tetap menjalani pengobatan 

kemoterapi [11]. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Hubungan Dukungan Keluarga 

Dengan Tingkat Kecemasan Pada Pasien Ca 

Mammae Dalam Menjalani Kemoterapi Di 

Murni Teguh Memorial Hospital. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bersifat kuantitatif 

dengan jenis penelitian non eksperimen yaitu 

penelitian Deskriptif Korelasional dengan 

pendekatan cross sectional. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

pasien ca mammae yang sedang menjalani 

kemoterapi dan di Murni Teguh Memorial 

Hospital. Populasi pasien ca mammae yang 

sedang menjalani kemoterapi pada bulan 

Januari 2022 yaitu sebanyak 311 orang. 

Penentuan jumlah sampel dilakukan dengan 

menggunakan rumus slovin. Untuk margin 

eror ditetapkan penentuan sampel adalah 

10%. Total sampel yang diambil dalam 

penelitian ini adalah  76. 

Teknik pengumpulan data pada 

variabel tingkat kecemasan yaitu dengan  

data dikumpulkan menggunakan alat ukur 

kecemasan yang dikenal dengan nama HARS 

(Hamilton Anxiety Rating Scale). Alat ukur 

ini berisi 14 butir pertanyaan observasi 

tingkat kecemasan pasien ca mammae yang 

sedang menjalani kemoterapi yang 

menggambarkan kecenderungan mengalami 

kecemasan. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah dari data primer dan 

sekunder. Analisa Data dalaam penelitian ini 

menggunakan Chi-Square Test. 

 

HASIL PENELITIAN 

Analisis Univariat 

Karakteristik Responden 

Tabel 1. Karakteristik  Jenis Kelamin 

Responden Usia, Pendidikan Pekerjaan 
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Karakteristik f % 

Jenis Kelamin   

Perempuan 76 100 

Laki-Laki 0 0 

Usia   

25-40 Tahun 39 51,3 

41-55 Tahun 21 27,6 

56-65 Tahun 16 21,1 

25-40 Tahun 39 51,3 

Pendidikan   

SD 9 11,8 

SMP 14 18,4 

SMA 39 51,3 

Sarjana  14 18,4 

Total 76 100 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui 

bahwa sebagian besar responden pasien ca 

mammae yang menjalani kemoterapi pada 

penelitian ini berjenis kelamin perempuan 

yaitu sebanyak 76 orang (100%). 

Berdasarkan usia menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden pasien ca mammae 

yang menjalani kemoterapi pada penelitian 

ini berusia 25-40 tahun yaitu sebanyak 39 

orang dengan presentase (51,3%), dan 

minoritas umur 56-65 tahun yaitu sebanyak 

16 pasien dengan presentase (21,1%). 

Berdasarkan pendididikan menunjukan 

bahwa sebagian besar responden pasien ca 

mammae yang menjalani kemoterapi pada 

penelitian ini pendidikan Terakhir responden 

pasien ca mammae yang menjalani 

kemoterapi pada penelitian ini berpendidikan 

SMA yaitu sebanyak 39 orang dengan 

presentase (51,3%) dan minoritas 

berpendidikan SD yaitu sebanyak 9 orang 

dengan presentase (11,8%). 

 

Distribusi Frekuensi Dukungan Keluarga 

Pada Pasien Ca Mammae Dalam 

Menjalani Kemoterapi Di Murni Teguh 

Memorial Hospital 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Dukungan 

Keluarga Pada Pasien Ca Mammae Dalam 

Menjalani Kemoterapi Di Murni Teguh 

Memorial Hospital 

Karakteristik f % 

Dukungan Keluarga   

Baik 56 73,7 

Cukup 20 26,3 

Buruk 0 0 

Total 76 100 

 

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui 

bahwa sebagian besar responden memiliki 

dukungan keluarga yang baik yaitu sebanyak 

56 orang dengan presentase (73,7%) dan 

minoritas dukungan keluarga buruk sebanyak 

20 orang dengan presentase(26,3) serta tidak 

ada responden dalam kategori Buruk. 

Distribusi Frekuensi Tingkat Kecemasan 

Pada Pasien Ca Mammae Dalam 

Menjalani Kemoterapi Di Murni Teguh 

Memorial Hospital 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tingkat 

Kecemasan Pada Pasien Ca Mammae 

Dalam Menjalani Kemoterapi Di Murni 

Teguh Memorial Hospital 

Tingkat Kecemasan f % 

Tidak Ada Kecemasan 48 63,2 

Kecemasan Ringan  28 36,8 

Kecemasan Sedang 0 0 

Kecemasan Berat 0 0 

Panik 0 0 

Total 76 100 

 

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa 

sebagian besar responden yaitu tidak 

mengalami kecemasan sebanyak 48 orang 

dengan presentase (63,2%) dan minoritas 

pada kategori kecemasan ringan sebanyak 28 

orang dengan presentase (36,8) serta tidak 

ada responden pada kategori kecemasan 

sedang, berat, dan panik. 

 

Hubungan Dukungan Keluarga Dengan 

Tingkat Kecemasan Pada Pasien Ca 

Mammae Dalam Menjalani Kemoterapi 

Tabel 4. Tabel Silang Hubungan 

Dukungan Keluarga Dengan Tingkat 

Kecemasan Pada Pasien Ca Mammae 

Dalam Menjalani kemoterapi di Murni 

Teguh Memorial Hospital  

Dukungan 

Keluarga 

Tingkat 

Kecemasan 
Total 

P 

Value 
Tidak 

Ada 

Ringan 
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Dukungan 

Baik 

48 8 56 

 0.000 Dukungan 

Cukup 

0 20 20 

Total 48 28 76 

 

Pada tabel 4 dapat diketahui bahwa 

responden yang memiliki  dukungan keluarga 

baik sebagian besar tidak memiliki 

kecemasan sebanyak 48 orang dan 

kecemasan ringan sebanyak 8 orang. 

Responden yang memiliki dukungan 

keluarga cukup dengan tingkat kecemasan 

ringan sebanyak 20 orang. 

Teknik analisis yang digunakia 

dalam penelitian ini menggunakan uji chi-

square test dan diperoleh nilai signifikasi 

(Sig.) = 0.000 dibandingkan dengan p value 

= 0,05 maka sig <0,05. Oleh karena itu 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara dukungan keluarga dengan 

tingkat kecemasan pada pasien ca mammae 

dalam menjalani kemoterapi. 

 

PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden Berdasarkan 

Usia Dan Pendidikan Dan Pekerjaan 

Dari hasil penelitian, diperoleh 

jumlah pasien kanker payudara yang menjadi 

responden di ruang Ongkologi Murni Teguh 

Memorial Hospital adalah berjumlah 76 

pasien dengan variasi umur yaitu 25-40 

tahun, 41-55 tahun, 56-65 tahun. Berdasarkan 

hasil karakterisitik responden dilihat dari 

umur pasien kanker payudara mayoritas 25-

40 tahun yaitu sebanyak 39 orang (51,3%). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya [12] menyatakan bahwa rentang 

umur terbanyak berada pada usia 36-45 tahun 

yaitu sebanyak 23 orang (37,5%), penelitian 

ini juga sejalan dengan penelitian [13] 

mengatakan bahwa dari 61 orang responden 

terdapat lebih dari separuh responden berada 

pada umur 40 tahun ke atas (96,7%) hasil 

temuan ini sejalan dengan penelitian [14] 

melaporkan bahwa penderita kanker 

payudara paling banyak berada di usia 40 

tahun keatas atau sebesar (76,6%). 

Berdasarkan karakteristik responden 

dilihat dari pendidikan pada pasien kanker 

payudara mayoritas SMA yaitu sebanyak 39 

orang (51,3%) hasil penelitian ini diperkuat 

dengan hasil penelitian [15]. Semakin tinggi 

tingkat pendidikan seseorang, maka akan 

semakin mudah untuk menerima informasi 

yang diberikan, karena seseorang yang 

memiliki tingkat pendidikan yang tinggi akan 

mudah menyerap informasi dan memiliki 

pengetahuan yang lebih baik. 

Berdasarkan karakteristik responden 

dilihat dari pekerjaan  pada pasien kanker 

payudara mayoritas IRT yaitu sebanyak 30 

orang (39,5%) , penelitian ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya [16] dimana hasil 

penelitian tersebut terdapat 15 responden 

(58,8%), ini juga terbukti dari penelitian  

[17], bahwa (58%) kejadian kanker payudara 

terjadi pada Wanita dengan usia post 

menopause  

 

Dukungan Keluarga Pada Pasien Ca 

Mammae Dalam Menjalani Kemoterapi Di 

Murni Teguh Memorial Hospital 

Berdasarkan data dari hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebanyak 56 responden 

(73,7%) memiliki dukungan keluarga yang 

baik dan yang memiliki dukungan keluarga 

cukup terdapat 20 responden (13,3%). Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden mendapatkan dukungan yang baik 

dari keluarga mereka dalam menjalani 

kemoterapi. 

Bentuk dari dukungan keluarga 

terhadap anggota keluarga yaitu secara moral 

maupun material, dukungan keluarga akan 

berdampak pada peningkatan rasa percaya 

diri penderita dalam menghadapi proses 

pengobatan penyakitnya [18]. 

 

Tingkat Kecemasan Pada Pasien Ca 

Mammae Dalam Menjalani Kemoterapi Di 

Murni Teguh Memorial Hosptal 

Berdasarkan pengambilan data yang 

telah dilakukan dengan menggunakan 

pengukuran tingkat kecemasan dengan 

kuesioner Hamilton Anxiety Scale (HARS) 

pada 76 responden pasien ca mammae yang 

menjalani kemoterapi di Murni Teguh 

Memorial Hospital , sebagian besar 

responden tidak mengalami kecemasan yaitu 
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sebanyak 48 responden (63,2%), dan 28 

responden (36,8%) mengalami kecemasan 

ringan. 

Dalam penelitian ini tingkat 

kecemasan diukur dengan menggunakan 14 

indikator yaitu perasaan ansietas, ketegangan, 

ketakutan, gangguan tidur, gangguan 

kecerdasan, perasaan depresi, gejala somatic 

(otot), gejala sensorik, gejala kardiovaskuler, 

gejala respiratori, gejala gastrointestinal, 

gejala urogenital, gejala otonom dan tingkah 

laku pada saat wawancara. 

 

Hubungan Dukungan Keluarga Dengan 

Tingkat Kecemasan Pada Pasien Ca 

Mammae Dalam Menjalani Kemoterapi 

Di Murni Teguh Memorial Hospital 

Dari hasil uji statistik chi-square 

didapatkan nilai taraf signifikan p sebesar 

0,000 (p<0,05) sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ada hubungan yang bermakna secara 

statistik antara dukungan keluarga dengan 

tingkat kecemasan pasien ca mammae yang 

menjalani kemoterapi. 

Dukungan dari keluarga merupakan 

faktor penting seseorang ketika menghadapi 

masalah (kesehatan) dan sebagai strategi 

preventif untuk mengurangi cemas dimana 

pandangan hidup menjadi luas dan tidak 

mudah cemas. Dukungan keluarga sangat 

diperlukan dalam perawatan pasien, sehingga 

dapat membantu menurunkan kecemasan 

pasien, meningkatkan semangat hidup dan 

komitmen pasien untuk tetap menjalani 

pengobatan kemoterapi [19]. Penilitian ini 

juga sejalan dengan penelitian [20]. 

Diperoleh nilai p value 0,022 (p value < 

0,05), artinya Ho ditolak, maka dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan dukungan 

keluarga dengan tingkat kecemasan 

responden  

Dukungan keluarga sangatlah 

penting dalam menjalankan perawatan 

pasien, dimana dukungan kelurga dapat 

membantu menurunkan kecemasan pasien, 

meningkatkan semangat hidup dan komitmen 

pasien untuk tetap menjalani pengobatan 

kemoterapi [11].  

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, kesimpulan dari penelitian ada 

hubungan yang signifikan antara dukungan 

keluarga dengan tingkat kecemasan pada 

pasien ca mammae dalam menjalani 

kemoterapi di Murni Teguh Memoril 

Hospital dengan p value 0,000 (p<0,05) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan yang bermakna secara statistik 

antara dukungan keluarga dengan tingkat 

kecemasan pasien ca mammae yang 

menjalani kemoterapi. 

 

SARAN 

Hasil penelitian ini diharapkan 

menjadi sumber pengetahuan baik untuk 

masyarakat, bagi istitusi, bagi teoritis dan 

bagi  Peneliti dimasa mendatang. Diharapkan 

kepada peneliti supaya dapat 

mengaplikasikannnya langsung dalam 

kehidupan sehari-hari, dan dapat 

mengembangkan penelitian ini supaya bisa 

dijadikan sebagai acuan untuk meningkatkan 

Pendidikan kepada penelitian selanjutnya. 
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